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HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DENGAN KEJADIAN
DIARE PADA BAYI1 USIA 0-12 BULAN
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Obijective : In general, this study aims to see the relationship, offering exclusive
breastfeeding with the incidence of diarrhea in infants aged 0-12 months.
Methods : This study uses library research using secondary data from previous

research results from books, primary or original scientific reports in articles or
journals, and uses data methods in the form of documentation methods based
on inclusion criteria determined by the author.

Results : The results of the study by Bayu, et al, with 42 babies as respondents,
found that the incidence of diarrhea was more dominant at 9 months, namely 13
babies. whereas for babies aged 6 months, the results were at least 1 baby. The
results of the study by Malau et al. Obtained from 86 infants showed that there
was a relationship between exclusive breastfeeding and the incidence of
diarrhea in infants with p <0.05. The results of research by Sentana, et al, with
the number of respondents were 90 babies. It was found that exclusive
breastfeeding had a significant relationship with the incidence of diarrhea,
where exclusive non-breastfeeding status increased the incidence of diarrhea in
infants with an RO value of 4.129. The results of the chi-square statistical test p
= 0.014. The results of the study by Suryantini, et al. On 47 respondents, on 35
respondents who gave exclusive breastfeeding, there were 29 who did not
experience diarrhea, while for 12 respondents who did not exclusively
breastfeed it was found 7 who had diarrhea.

Conclusion : There is an association between offering exclusive breastfeeding
to the incidence of diarrhea, a higher percentage of mothers who are not
exclusively breastfed, and a higher incidence of diarrhea in infants who are not
exclusively breastfed compared to infants who are exclusively breastfed.
Keywords : Exclusive breastfeeding, Diarrhea, Baby.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Air susu ibu (ASI) merupakan sumber gizi utama bayi yan disekresikan oleh
kelenjar payudara ibu yang mengandung berbagai macam protein, karbohidrat, vitamin dalam
jumlah yang seimbang dan sesuai dengan pencernaan bayi. Pemberian AS| eksklusif selama 6 bulan
pertama dapat mencegah penyakit infeksi seperti diare dan saluran pernapasan. Diare adalah Buang
Air Besar (BAB) dengan konsistensi tinja yang lembek biasanya disertai dengan peningkatan
frekuensi. Diare menurut survei kemenkes tahun 2020 masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang memiliki morbiditas dan mortalitas yang tinggi bahkan menjadi penyebab utama
kematian balita di Indonesia.

Tujuan : Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian ASI
eksklusif dengan kejadian diare pada bayi usia 0-12 bulan.

Metode : Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan data sekunder
dari hasil penelitian sebelumnya yang bersumber dari buku, laporan ilmiah primer atau asli dalam
artikel atau jurnal, serta menggunakan metode pengumpulan data berupa metode dokumentasi
berdasarkan kriteria inklusi yang ditentukan penulis.

Hasil : Hasil penelitian Bayu, dkk dengan jumlah responden 42 bayi, didapati kejadian diare lebih
mendominasi pada usia bayi 9 bulan yakni 13 bayi. sedangkan pada bayi berusia 6 bulan didapati
hasil paling sedikit yakni 1 bayi. Hasil penelitian Malau, dkk didapatkan dari 86 bayi menunjukkan
terdapat hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare pada bayi dengan p<0,05.
Hasil penelitian Sentana, dkk dengan jumlah responden 90 bayi. didapati ASI eksklusif memiliki
hubungan secara signifikan terhadap kejadian diare, dimana status non-ASI eksklusif meningkatkan
kejadian diare pada bayi dengan nilai RO=4,129. Hasil penelitian Tamimi, dkk terdiri 47
responden, didpati 35 responden yang memberikan ASI eksklusif dan 29 responden yang tidak
mengalami diare. Hasil uji statistik chi-square p=0.014. Hasil penelitian Suryantini, dkk pada 47
responden, pada 35 responden yang memberikan ASI eksklusif didapati 29 yang tidak mengalami
diare sedangkan pada 12 responden tidak memberikan ASI eksklusif didapati 7 yang mengalami
diare.

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara pemberian ASI eksklusif terhadap kejadian diare, serta
presentasi ibu yang memberikan ASI eksklusif lebih tinggi daripada yang tidak, dan angka
kejadian diare pada bayi yang tidak diberi ASI ekslusif lebih banyak dibandingkan dengan bayi
yang diberi ASI eksklusif.

Kata kunci : ASI eksklusif, Diare, Bayi

PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak Air
susu ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam
larutan protein, laktosa, dan garam-garam organik
yang disekresikan oleh kedua kelenjar payudara ibu,
berguna sebagai makanan bayi dan merupakan
sumber gizi utama bayi yang belum dapat mencerna
makanan padat.")

ASI merupakan sumber nutrisi yang baik bagi
bayi, dan mengandung berbagai macam protein,
karbohidrat, vitamin, dan sudah dibagi dalam jumlah
yang seimbang. ASI mengandung semua nutrisi yang
dibutuhkan untuk bayi dalam jumlah yang benar dan
tidak pernah basi.”)

Menurut World Health Organization (WHO) ASI
eksklusif direkomendasikan selama 6 bulan pertama
tanpa memberikan makanan atau minuman lainnya
adalah jangka waktu yang paling optimal untuk
pemberian ASI eksklusif dan pemberian ASI

dilanjutkan sampai bayi berumur 2 tahun. Pemberian
ASI  eksklusif selama 6 bulan pertama dapat
mencegah penyakit infeksi seperti diare dan saluran
pernapasan, serta menyediakan nutrisi dan cairan
yang dibutuhkan bayi untuk mencapai pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal.®®

Berdasarkan data Profil Kesehatan, dari 147.436
bayi usia <6 bulan, dilaporkan hanya 51.392 bayi
yang mendapatkan ASI eksklusif (34,86%). Capaian
ini masih jauh dari target yang ditentukan di Rencana
strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2018 yaitu sebesar 55%.
Diketahui tiga kabupaten/kota yang tertinggi cakupan
ASI eksklusifnya adalah Nias Barat (81,30%),
Sibolga (60,54%) dan Samosir (54,62%). Sedangkan
tiga kabupaten/kota terendah adalah Nias Utara
(1,17%), Nias (5,68%) dan Tanjung Balai (9,68%).
merujuk target Renstra sebesar 55%, maka hanya ada
2 kabupaten yang sudah mencapai target tersebut
yaitu Nias Barat dan Sibolga.”
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Diare adalah Buang Air Besar (BAB) dengan
konsistensi tinja yang lembek, biasanya disertai
dengan peningkatan frekuensi dan apabila diukur
berat fesesnya lebih dari 200g perhari, dapat
dinyatakan akut jika berlangsung kurang dari 14 hari,
dan dinyatakan persisten jika terjadi kurang antara
14-28 hari dan kronik jika terjadi lebih dari 4
minggu.®

Morbiditas diare menurut Survei Kementrian
Kesehatan tahun 2010 penyakit diare masih
merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara
berkembang seperti di Indonesia, karena morbiditas
dan mortalitas-nya yang masih tinggi. Berdasarkan
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), Studi
Mortalitas dan Riset Kesehatan Dasar dari tahun ke
tahun diketahui bahwa diare masih menjadi
penyebab utama kematian balita di Indonesia.
Penyebab utama kematian akibat diare adalah tata
laksana yang tidak tepat baik di rumah maupun di
sarana kesehatan. Untuk menurunkan kematian
karena diare perlu tata laksana yang cepat dan tepat.
Survei Kementrian Kesehatan tentang  morbiditas
diare tahun 2010 memperlihatkan bahwa dari 249
orang penderita diare umur <2 tahun, 196 orang
(78,72%) mendapatkan ~ ASI  sebelum diare,
sedangkan sebanyak 53 orang (21,28%) tidak
mendapatkan ASI. Dari sejumlah 196 orang
penderita diare umur <2 tahun yang mendapatkan
ASI sebelum diare, sebanyak 186 orang (94,90%)
terus mendapatkan ASI sewaktu diare, sebanyak 8
orang (1,22%) mengurangi ASI sewaktu diare dan 2
orang (1,02%) yang menghentikan ASI. Hal ini
menunjukkan sudah adanya pengetahuan para ibu
bahwa ASI harus tetap diberikan pada anak yang
menderita diare. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor
informasi yang didapat melalui media cetak, media
elektronik maupun petugas kesehatan. Oligosakarida
merupakan faktor yang terutama berperan dalam
melindungi bayi dari kuman patogen di saluran
cerna. Dengan pemberian ASI eksklusif yang alami
dan baik bagi bayi dapat mengurangi risiko pajanan
mikroba terhadap saluran cerna bayi.®

Target cakupan pelayanan penderita diare semua
umur (SU) yang datang ke sarana kesehatan adalah
10% dari perkiraan jumlah penderita diare SU
(Insiden diare SU dikali jumlah penduduk di satu

wilayah kerja dalam waktu satu tahun). Tahun 2018
jumlah penderita diare SU yang dilayani yaitu
sebanyak 214.303 atau 55.06%, dan terjadi
peningkatan di bandingkan dengan tahun 2017 yaitu
menjadi 180.777 penderita atau 23,47%, tahun 2016
jumlah penderita diare SU yang dilayani di sarana
kesehatan sebanyak 235.495 penderita atau 30,92%
dari perkiraan diare di sarana kesehatan. Insiden diare
semua umur secara nasional adalah 270/1.000
penduduk.

Tahun 2018 jumlah penderita diare balita
yang dilayani yaitu sebanyak 86.442 atau 33.07%.
Tahun 2018 ditemukan kasus diare sebanyak 214.303
kasus pada semua kelompok umur atau sebesar
55.06%, dan sebanyak 86.442 atau 33.07% dari target
penemuan kasus. Kabupaten/Kota dengan cakupan
penemuan diare untuk semua umur terbesar adalah
kabupaten Pakpak Bharat yaitu sebanyak 2.163
penderita atau 166.64% (melebihi angka target
penemuan kasus yang diperkirakan sebesar 10%).
Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu sebanyak 7.147
penderita atau 94.44%. Untuk Kasus diare balita yaitu
Kabupaten Toba Samosir sebanyak 3.428 penderita
atau 99.39% dan Kabupaten Mandailing Natal yaitu
sebanyak 6.124 penderita atau 70.14%.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare pada
bayi usia 0-12 bulan.

METODE

Penelitian  dilakukan dengan menggunakan
metode studi kepustakaan atau literature review.
Dalam penelitian yang menjadi fokus penelitian
ialah untuk mengetahui hubungan pemberian ASI
eksklusif dengan kejadian diare pada bayi usia 0-12
bulan.

Dalam melakukan penelitian ini  peneliti
melakukan pencarian jurnal penelitian yang
dipublikasikan di internet menggunakan

menggunakan Google Scholar dan Research Gate
dengan menggunakan kata kunci: ASI eksklusif,
Diare, Bayi.
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Tabel 1.1 Kriteria inklusi pada literatur ini yaitu:

Kriteria Inklusi

Jangka Tanggal publikasi 5 tahun terakhir dari tahun
Waktu 2015 sampai dengan tahun 2020

Bahasa Bahasa Indonesia

Subjek Bayi

Jenis Artikel - Acrtikel original

Tidak dalam bentuk abstrak
Jurnal dapat diakses secara penuh
(full text)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan pemberian ASI eksklusif dengan
kejadian diare pada bayi usia 0-12 bulan

ASI merupakan sumber gizi yang sangat ideal,
berkomposisi seimbang, dan secara alami disesuaikan
dengan kebutuhan masa pertumbuhan bayi. ASI juga
mengandung zat antibodi yang disebut sebagai IgA
yang berperan sebagai sistem pertahanan dinding
saluran pencernaan terhadap infeksi. Telah dibuktikan
bahwa bayi yang mendapatkan ASI eksklusif
mempunyai kadar antibodi yang lebih tinggi.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bayu GO,
dkk. 2020 terdapat hubungan bermakna antara
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare.
Semakin meningkatnya pemberian ASI eksklusif
maka kejadian diare akan menurun. Jumlah
responden dalam penelitian ini 42 ibu, dilihat dari
segi usia bayi 9 bulan yakni 13 bayi (31,0%) lebih
mendominasi diantara lainnya, sedangkan bayi
berusia 6 bulan yang paling sedikit yakni 1 bayi
(2,4%). Pendidikan mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif. 1bu yang berpendidikan tinggi akan lebih
mudah menerima suatu ide baru dibanding dengan
ibu yang berpendidikan rendah. Sehingga promosi
dan informasi mengenai ASI eksklusif dengan mudah
dapat diterima dan dilaksanakan. Berdasarkan jenjang
pendidikan terakhir responden, didapatkan bahwa
tingkat pendidikan SMA yakni 18 orang (42,9%)
lebih  mendominasi diantara lainnya,sedangkan
responden dengan tingkat pendidikan sarjana yang
paling sedikit yakni 5 orang (7,1%). Pengelompokan
berdasarkan pekerjaan ibu memperlihatkan responden
dengan pekerjaan wirausaha yakni 26 orang (61,9%)
lebih mendominasi di antara lainnya, sedangkan

responden dengan pekerjaan PNS yang paling sedikit
yakni 3 orang (7,1%).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Malau RJ,
dkk. 2018 dapat dilihat bahwa dari 86 bayi yang tidak
diberi ASI eksklusif yang mengalami kejadian diare
yaitu 29 bayi (33,7%) lebih banyak dibandingkan
dengan bayi yang diberi ASI eksklusif yang
mengalami kejadian diare yaitu 18 bayi (20,9%), dan
bayi yang tidak diberi ASI eksklusif yang tidak
mengalami kejadian diare yaitu 6 bayi (7%) lebih
sedikit dibandingkan dengan bayi yang diberi ASI
eksklusif yang tidak mengalami kejafian yaitu 33 bayi
(38,4%). Berdasarkan umur yaitu umur <3 bulan
sebanyak 43 bayi (50,0%), >3 bulan sebanyak 43 bayi
(50,0%) . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pemberian ASI
eksklusif terhadap kejadian diare pada bayi. ¢*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sentana
KARS, dkk. 2018 dengan kejadian diare pada bayi
dari 90 subjek. Berdasarkan hasil penelitian kejadian
diare pada bayi yang tidak diberi ASI eksklusif
mengalami diare 28 bayi sedangkan yang tidak diare
ada 15 bayi. Sedangkan bayi yang diberi ASI
eksklusif mengalami diare 12 bayi dan yang tidak
mengalami diare 25 bayi. Penelitian menunjukan
bahwa ASI eksklusif berhubungan secara signifikan
terhadap kejadian diare, dimana status non-ASlI
eksklusif meningkatkan risiko kejadian diare pada
bayi. Pada penelitian ini juga tidak ditemukan
pengaruh yang signifikan dari tingkat pendidikan ibu.
Tingkat pendidikan ibu pada penelitian ini didominasi
ibu dengan tingkat pendidikan tinggi, tingkat SMA
mendominasi pada kelompok kasus dan S1/lebih
tinggi mendominasi pada kelompok kontrol. SMA
yang diare 22 (55%) tidak diare 11 (27,5%)
sedangkan S1/ lebih tinggi yang diare 4 (10%) dan
tidak diare 10 (25,0%).%

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan
oleh Tamimi MA, dkk. 2016 dari jumlah 82 bayi
frekuensi kejadian diare yaitu sebanyak 16 bayi
(19.5%). Yang mendapatkan ASI eksklusif lebih
banyak tidak diare 35 bayi (92.1%) dibandingkan
yang diare 3 bayi (7.9%).?®

Berdasarkan penelitian Suryantini NW, dkk. 2017
terdiri 47 responden, 35 (74,5%) responden yang
memberikan ASI eksklusif 29 (82,9%) yang tidak
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mengalami diare sedangkan 12 (25,5%) responden
tidak memberikan ASI eksklusif 7(58,3%) yang
mengalami diare. Berdasarkan pendidikan responden
mayoritas pendidikan menengah (80%) dan tingkat
pendidikan tinggi (77,8%). Berdasarkan pekerjaan
responden yang bekerja dan tidak bekerja sama-sama
memberikan anaknya ASI eksklusif yaitu (72,7%)
pada responden yang bekerja, dan tidak jauh berbeda
dengan responden yang tidak bekerja yaitu (75%).
Hasil ini menunjukkan bahwa ibu bekerja dan ibu
yang tidak bekerja sama-sama mempunyai peluang
untuk memberikan anaknya ASI secara eksklusif. "

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang bermakna antara
pemberian ASI eksklusif terhadap kejadian diare.
Angka kejadian diare pada bayi usia 0-12 bulan yang
tidak diberi ASI eksklusif lebih banyak dibandingkan
dengan bayi yang diberi ASI eksklusif

SARAN

1. Petugas kesehatan diharapkan  dapat
memberi bimbingan dan motivasi kepada ibu
menyusui untuk meningkatkan pemberian
ASI eksklusif

2. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian sejenis dan
lebih  meningkatkan jenis variabelnya,
sehingga dapat mengetahui informasi lebih
mendalam tentang faktor risiko lain yang
mempengaruhi kejadian diare.
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